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MOTTO 

“Sedekah tidak akan pernah membuatmu miskin, melainkan akan membuatmu 

semakin kaya walau harta semakin berkurang” 
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ABSTRAK 

Hima, Faikotul. 2025. “Pembiasaan Amanis (Amal Senin Manis) Dalam 

Menumbuhkan Nilai-Nilai Karakter Kepedulian Sosial Di RA Muslimat 

NU Kemasan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD). Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Dimas Setiaji Prabowo, M.Pd. 

Kata Kunci : Amal Senin Manis, Pendidikan Nilai Karakter Anak Usia Dini 

  

Pendidikan karakter anak usia dini, merupakan usaha sadar untuk 

mengembangkan potensi anak melalui penanaman pengetahuan, perubahan sikap, 

dan tingkah laku, dengan tujuan membentuk anak yang memiliki watak, sifat, dan 

kepribadian yang kuat. Anak usia dini merupakan masa yang tepat untuk 

melakukan pendidikan. Pendidikan karakter bagi anak usia dini mempunyai makna 

yang lebih tinggi dari pendidikan moral karena tidak hanya berkaitan dengan 

masalah benar-salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang 

berbagai perilaku yang baik dalam kehidupan sehingga anak memiliki kesadaran 

dan komitmen untuk menerapkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pembiasaan program 

dalam pendidikan yang berorientasi pada penumbuhan nilai karakter kepedulian 

sosial pada anak usia dini. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subjek utama dalam penelitian ini adalah anak-anak RA Muslimat 

NU Kemasan sebagai objek yang diteliti. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan program AMANIS yang 

dilakukan di RA NU Muslimat Kemasan mampu menumbuhkan karakter positif 

berupa kepedulian sosial. Anak-anak mulai memahami dan mengerti apa yang 

harus dilakukan saat melihat lingkungan sekitarnya mengalami kesulitan. Terdapat 

dua jenis hambatan utama dalam pelaksanaan program AMANIS, yaitu hambatan 

internal berasal dari beberapa siswa yang belum menunjukkan nilai-nilai 

kepedulian sosial secara optimal dan hambatan eksternal adalah orang tua yang 

sering lupa membawakan uang sodakoh. Kendala internal diatasi melalui kegiatan 

seperti "tepuk-tepuk" dan melalui program AMANIS itu sendiri. Sedangkan, solusi 

yang diupayakan oleh pihak sekolah pada hambatan eksternal, yakni memberikan 

pengingat kepada orang tua. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 أ
Alif 

Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ
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 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يَقوُْلُ   -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 



 

xiv 
 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ   -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birru البِرُّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 
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sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 
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menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ لِله رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -   /Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. Orang-

orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual maupun sosial ialah 

mereka yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Mengingat 

begitu pentingnya karakter, maka lembaga Pendidikan memiliki tanggung 

jawab untuk menanamkannya melalui proses pembelajaran. Pendidikan 

karakter merupakan salah satu usaha yang sangat penting dan perlu dilakukan 

oleh setiap orang tua, pendidik, atau pemimpin yang menginginkan anak, siswa 

atau masyarakat yang berkarakter. Kurikulum Pendidikan karakter harus 

dikembangkan sedemikian rupa sehingga seluruh aktivitas dalam 

penyelenggaraan Pendidikan karakter memiliki pedoman yang jelas dan dapat 

terlaksana dengan baik (Purna et al., 2023: 193). 

Konteks vertikal atau hubungan secara sosial, peneliti menemukan 

sebuah masalah yang kami dapatkan di sekolah yakni dengan menggunakan 

uangnya untuk membelikan jajan dan mainan secara berlebihan. Banyak anak-

anak yang menggunakan uang sakunya untuk hura-hura. Hal tersebut 

terjadi karena kebiasaan di rumah atau di lingkungan sekitar, ibu-ibu wali murid 

yang sedang menunggu menjemput anaknya di luar punya agenda makan 

makan atau arisan ataupun hal sebagainya diluar sekolah. Kemudian jika ada 

sumbangan dalam bentuk apapun tidak mengindahkannya. Terlihat dalam kasus 

ini Pendidikan karakter dalam hal berbagi masih kurang.  
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Perlunya siswa dikenalkan tentang sedekah dan ditanamkan sejak dini 

dalam benaknya keinginan untuk bersedekah agar nantinya terbiasa dalam 

kehidupan sehari-hari. Juga mengaitkan kepada orang tua murid dengan 

penyampaiannya dalam parenting. Oleh karena itu, di Sekolah diperlukan 

adanya pembinaan tentang sedekah supaya siswa dapat memahami sedekah 

tidak hanya dari teori saja akan tetapi praktek. Sebagaimana yang telah 

diterapkan di RA Muslimat NU Kemasan yang memiliki Program AMANIS 

(Amal Senin Manis). 

Program AMANIS (Amal Senin Manis) merupakan program sekolah 

yang masuk dalam pembinaan karakter. Tidak hanya itu, Program AMANIS 

juga bentuk dari penumbuhan karakter bagi anak usia dini. Tidak hanya itu saja 

penumbuhan karakter bersedekah terdapat diberbagai pembelajaran dan hadits-

hadits pendek. Walaupun pada pelaksanaannya masih belum maksimal, 

sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadzah Munawiyah selaku Kepala 

Sekolah di RA Muslimat NU Kemasan (Munawiyah, 2024). 

Berdasarkan kondisi di lapangan, bahwa peneliti menemukan temuan 

mengenai minimnya nilai karakter kepedulian sosial serta hambatan dalam 

pembentukan karakter kepedulian sosial terhadap anak usia dini. Maka dari itu, 

peneliti ingin melakukan penelitian di RA Muslimat NU Kemasan. Peneliti 

akan melihat pelaksanaan AMANIS (Amal Senin Manis) guna menindaklanjuti 

program tersebut dapat mengembangkan serta menumbuhkan karakter peduli 

sosial pada anak usia dini. 
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Penelitian ini memfokuskan pada program "Pembiasaan AMANIS 

(Amal Senin Manis)" sebagai upaya strategis RA Muslimat NU Kemasan untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter kepedulian sosial pada anak usia dini. 

Pembiasaan sedekah melalui program ini diharapkan dapat membentuk 

kebiasaan positif pada anak-anak, mendorong mereka untuk terbiasa berbagi 

dan memiliki empati terhadap sesama, yang sejalan dengan tujuan pendidikan 

karakter untuk membentuk watak, sifat, dan kepribadian yang kuat. Lokasi 

penelitian di RA Muslimat NU Kemasan dipilih karena adanya indikasi 

minimnya nilai karakter kepedulian sosial serta hambatan dalam 

pembentukannya di lingkungan tersebut, meskipun program AMANIS telah 

berjalan. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji secara mendalam 

implementasi program AMANIS, mengidentifikasi indikator karakter yang 

terbentuk, serta menganalisis hambatan dan solusi yang ada untuk 

meningkatkan efektivitasnya. 

Pendidikan karakter anak usia dini, sebagaimana didefinisikan oleh 

Uswatun Khasanah, Nur Fajri (2022: 116) merupakan usaha sadar untuk 

mengembangkan potensi anak melalui penanaman pengetahuan, perubahan 

sikap, dan tingkah laku, dengan tujuan membentuk anak yang memiliki watak, 

sifat, dan kepribadian yang kuat. Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan 

pada anak usia dini meliputi religius, integritas, gotong royong, mandiri, dan 

nasionalisme. Program AMANIS (Amal Senin Manis) di RA Muslimat NU 

Kemasan dirancang untuk menginternalisasi nilai-nilai ini melalui pembiasaan 
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sedekah, yang diharapkan dapat membentuk karakter anak-anak menjadi lebih 

peduli dan bertanggung jawab (Hasanah & Fajri, 2022: 116). 

Putri menyebutkan bahwa kegiatan infaq jumat/sedekah dapat 

meningkatkan internalisasi nilai karakter kepedulian sosial siswa seperti tolong-

menolong, kekeluargaan, empat, dan lain-lain (Putri, 2024: 139). Menurut 

Royani dan Laila pembentukan karakter kepedulian sosial siswa dilakukan 

melalui pembiasaan, keteladananan, dan bimbingan oleh guru (Royani & Laila, 

2021: 315). 

Evi Nur Khofifah (2022:60) juga menemukan bahwa pembiasaan dan 

keteladanan adalah metode efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada 

anak usia dini. Sejalan dengan temuan ini, program AMANIS di RA Muslimat 

NU Kemasan menggunakan pembiasaan sedekah sebagai salah satu strategi 

untuk membentuk karakter kepedulian sosial pada anak-anak (Evi Nur Khofifah 

& Siti Mufarochah, 2022: 60). 

Ibu Munawiyah selaku Kepala Sekolah RA NU Kemasan menjelaskan 

bahwa RA NU Kemasan memiliki fokus pada pembentukan karakter sosial 

siswa, yang diwujudkan melalui program "Amal Senin Manis" (Amanis). 

Program ini bertujuan membiasakan siswa beramal dan menumbuhkan 

kepedulian sosial. Latar belakang inisiatif ini juga dipengaruhi oleh informasi 

mengenai kegiatan arisan di luar sekolah oleh sebagian ibu wali murid, yang 

memunculkan pertanyaan tentang prioritas keuangan keluarga dan potensi 

dampaknya pada pembentukan karakter hemat anak. Program Amanis 

diharapkan menjadi penyeimbang dengan memberikan pengalaman konkret 
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tentang pentingnya berbagi (Munawiyah, 2024). Fokus utama penelitian ini 

adalah mengevaluasi efektivitas program Amanis dalam menumbuhkan 

karakter peduli sosial siswa, termasuk mengidentifikasi indikator karakter yang 

diharapkan terbentuk dan mengukur internalisasinya dalam perilaku siswa. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan-

hambatan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program Amanis, 

yang dapat meliputi partisipasi siswa, dukungan orang tua, sumber daya, 

metode, dan koordinasi. Kemudian, penelitian ini juga akan menganalisis solusi 

yang telah diterapkan serta potensi solusi alternatif untuk meningkatkan 

efektivitas program di masa depan. Pemahaman mengenai efektivitas, 

hambatan, dan solusi ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan 

program pembentukan karakter yang lebih terarah dan berdampak positif bagi 

siswa RA NU Kemasan serta dapat menjadi referensi bagi institusi lain. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan disertai gagasan dari 

peneliti, maka perumusan identifikasi masalah yang telah dipaparkan mengenai 

nilai karakter serta hambatan dalam pembentukan karakter. Berawal dari sedikit 

pemaparan inilah, peneliti tertarik mengangkat topik dan membahasnya dalam 

bentuk penelitian untuk mencari sejauh mana Program AMANIS (Amal Senin 

Manis) ini dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter di RA Muslimat NU 

Kemasan, maka peneliti tertarik mengangkat topik dan membahasnya dalam 

bentuk penelitian untuk mencari sejauh mana Program AMANIS (Amal Senin 

Manis) ini dalam membina karakter siswa di RA Muslimat NU Kemasan 

dengan judul “Pembiasaan AMANIS (Amal Senin Manis) dalam 
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Menumbuhkan Nilai-Nilai Karakter Kepedulian Sosial di RA Muslimat 

NU Kemasan.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Peneliti mengidentifikasi beberapa masalah terkait pembentukan 

karakter, khususnya karakter kepedulian sosial, pada anak usia dini. Masalah 

pertama adalah penggunaan uang saku berlebihan oleh anak-anak untuk 

pengeluaran yang kurang bermanfaat seperti jajan dan mainan, yang 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh kebiasaan di rumah atau lingkungan 

sekitar, seperti kegiatan arisan atau makan-makan oleh ibu-ibu wali murid saat 

menunggu jemputan di luar sekolah. Selain itu, terdapat kurangnya kepedulian 

terhadap sumbangan dalam bentuk apapun, menunjukkan minimnya pendidikan 

karakter dalam hal berbagi. Kondisi di lapangan juga menunjukkan minimnya 

nilai karakter kepedulian sosial serta adanya hambatan dalam pembentukan 

karakter tersebut pada anak usia dini. Meskipun program AMANIS (Amal 

Senin Manis) telah diterapkan di RA Muslimat NU Kemasan sebagai upaya 

pembinaan karakter dan penumbuhan karakter bersedekah, pelaksanaannya 

masih belum maksimal. Hal ini mengindikasikan perlunya pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai efektivitas, hambatan, dan solusi dalam pelaksanaan 

program pembiasaan sedekah untuk menumbuhkan karakter peduli sosial pada 

anak. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini membatasi fokusnya pada pelaksanaan program AMANIS 

(Amal Senin Manis) di RA Muslimat NU Kemasan. Secara spesifik, penelitian 
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ini akan mengevaluasi efektivitas program AMANIS dalam menumbuhkan 

karakter peduli sosial siswa, termasuk mengidentifikasi indikator karakter yang 

diharapkan terbentuk dan mengukur internalisasinya dalam perilaku siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 

muncul dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program AMANIS, 

yang dapat mencakup partisipasi siswa, dukungan orang tua, ketersediaan 

sumber daya, metode yang digunakan, dan koordinasi. Terakhir, penelitian ini 

akan menganalisis solusi yang telah diterapkan untuk mengatasi hambatan 

tersebut, serta mengeksplorasi potensi solusi alternatif guna meningkatkan 

efektivitas program di masa depan. Batasan ini bertujuan agar penelitian dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif dan terarah mengenai program 

AMANIS serta kontribusinya terhadap pembentukan karakter kepedulian sosial 

di lingkungan sekolah tersebut. 

1.4 Rumusan masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana bentuk pembiasaan nilai-nilai karakter kepedulian sosial 

dengan program AMANIS di RA Muslimat NU Kemasan? 

2. Bagaimana hambatan dalam pelaksanaan program AMANIS untuk 

menumbuhkan nilai-nilai karakter kepedulian sosial di RA Muslimat NU 

Kemasan? 
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3. Bagaimana solusi dari hambatan penerapan pembiasaan program 

AMANIS untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter kepedulian sosial di RA 

Muslimat NU Kemasan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendiskripsikan bentuk pembiasaan nilai-nilai karakter kepedulian sosial 

dengan program AMANIS di RA Muslimat NU Kemasan. 

2. Mendiskripsikan hambatan dalam pelaksanaan program AMANIS untuk 

menumbuhkan nilai-nilai karakter kepedulian sosial di RA Muslimat NU 

Kemasan. 

3. Mendiskripsikan solusi dari hambatan penerapan pembiasaan program 

AMANIS untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter kepedulian sosial di RA 

Muslimat NU Kemasan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1. Berharap dari hasil penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan. Khususnya yang berhubungan dengan 

program studi pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

2. Berharap dari hasil penelitian ini dapat menginspirasi guru PAUD 

atau RA yang ingin berupaya meningkatkan nilai-nilai karakter 

kepedulian sosial dengan menerapkan program AMANIS (Amal 

Senin Manis). 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter kepedulian sosial 

sehingga menjadi manfaat bagi guru dalam mendidik dan 

membentuk nilai-nilai karakter pada anak dalam program AMANIS 

(Amal Senin Manis). 

2. Bagi Anak 

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan nilai-nilai 

karakter kepedulian sosial pada anak dan dapat memberikan 

motivasi kepada siswa untuk lebih peduli terhadap sesama dan 

lingkungan sekitar. 

3. Bagi Orangtua 

Penelitian ini di harapkan dapat mengajarkan anak tentang 

pentingnya berbagi dan empati ke pada sesama sehingga dapat 

menumbuhkan nilai-nilai karakter dalam membentuk karakter anak. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Adanya penulisan sistematika penyusunan ini agar mempermudah 

dalam penyusunan penulisan skripsi ini, penulis membagi proposal ini menjadi 

5 (lima) bagian sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan:  

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan 

BAB II Landasan Teori:  

Pada bab ini berisi tentang deskripsi teori yaitu pembiasaan AMANIS 

(Amal Senin Manis), nilai-nilai karakter anak dan penelitian yang relevan 

serta kerangka berfikir. 

BAB III Metode Penelitian:  

Pada bab ini berisi tentang Desain Penelitian, Fokus Penelitian, Data dan 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Keabsahan Data dan 

Teknik Analisis Data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan:  

Hasil berisi tentang profil sekolah, bentuk pembiasaan nilai-nilai karakter 

kepedulian sosial dengan program AMANIS di RA Muslimat NU 

Kemasan, hambatan dalam pelaksanaan program AMANIS untuk 

menumbuhkan nilai-nilai karakter kepedulian sosial di RA Muslimat NU 

Kemasan, solusi dari hambatan penerapan pembiasaan program AMANIS 

untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter kepedulian sosial di RA 

Muslimat NU Kemasan. Adapun untuk pembahasan berisi tentang analisis 

bentuk pembiasaan nilai-nilai karakter kepedulian sosial dengan program 

AMANIS di RA Muslimat NU Kemasan, analisis hambatan dalam 

pelaksanaan program AMANIS untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter 
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kepedulian sosial di RA Muslimat NU Kemasan, analisis solusi dari 

hambatan penerapan pembiasaan program AMANIS untuk menumbuhkan 

nilai-nilai karakter kepedulian sosial di RA Muslimat NU Kemasan. 

BAB V Penutup:  

Pada bab ini meliputi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembiasaan 

AMANIS (Amal Senin Manis) dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter 

kepedulian sosial di RA Muslimat NU Kemasan, dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Program AMANIS merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap 

"Senin Manis" di RA Muslimat NU Kemasan. Bentuk pembiasaan ini 

melibatkan seluruh siswa untuk berbagi dan beramal, dapat berupa 

penggalangan dana, distribusi makanan, atau kegiatan sosial lainnya. 

Tujuannya adalah untuk mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan amal 

secara rutin, menciptakan kebiasaan berbagi dan kepedulian sosial, serta 

memperkuat rasa solidaritas. Sebelumnya, kegiatan amal hanya dilakukan 

saat ada bencana atau momen khusus seperti 10 Muharram. Namun, setelah 

adanya AMANIS, kegiatan beramal dilakukan setiap satu bulan sekali pada 

hari Senin Manis. Program ini juga sejalan dengan kurikulum Merdeka yang 

menekankan pada literasi sosial dan penumbuhan nilai-nilai kepedulian 

sosial pada anak. Strategi yang digunakan melibatkan media menarik seperti 

kaleng donasi yang dibuat semenarik mungkin, dan sekolah tidak 

menargetkan jumlah sedekah, mengutamakan keikhlasan. Selain AMANIS, 

kebiasaan berbagi bekal saat makan bersama di sekolah juga menjadi contoh 

penanaman kepedulian sosial. 
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2. Dalam Pelaksanaan Program AMANIS terdapat dua jenis hambatan utama 

dalam pelaksanaan program AMANIS, yaitu hambatan internal dan 

eksternal. Hambatan Internal berasal dari beberapa siswa yang belum 

menunjukkan nilai-nilai kepedulian sosial secara optimal, seperti kurangnya 

sifat simpati, empati, dan toleransi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penanaman nilai-nilai karakter membutuhkan upaya yang berkelanjutan dan 

mendalam pada setiap anak. Faktor eksternal yang menjadi penghambat 

adalah orang tua yang "seringkali lupa membawakan uang sodakoh untuk 

program amanis". Konsistensi dukungan dari pihak keluarga sangat 

berpengaruh pada keberhasilan pembiasaan karakter pada anak usia dini. 

3. Dalam mengatasi hambatan internal dan eksternal, RA Muslimat NU 

Kemasan menerapkan beberapa solusi. Kendala internal yang berkaitan 

dengan belum optimalnya nilai kepedulian sosial pada siswa diatasi melalui 

kegiatan seperti "tepuk-tepuk" dan melalui program AMANIS itu sendiri. 

Solusi yang diupayakan oleh pihak sekolah pada hambatan eksternal, yakni 

memberikan pengingat kepada orang tua yang lupa berpartisipasi dalam 

program.  

5.2 Saran 

Program AMANIS merupakan salah satu upaya yang telah dijalankan 

oleh pihak RA Muslimat NU Kemasan untuk menumbuhkan nilai-nilai 

karakter kepedulian sosial pada peserta didik, seperti simpati, empati, dan 

toleransi. Meskipun program ini telah memberikan kontribusi positif dalam 
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pembentukan karakter siswa, masih terdapat hambatan baik dari sisi internal 

maupun eksternal yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut. 

1. Bagi Pihak Sekolah 

 Disarankan agar pihak sekolah melakukan evaluasi secara 

menyeluruh terhadap pelaksanaan program AMANIS, khususnya dalam 

mengidentifikasi aspek-aspek internal yang belum tertangani secara 

optimal. Sekolah perlu mengembangkan strategi nyata yang tidak hanya 

berfokus pada pengingat kepada orang tua (sebagai respons terhadap 

hambatan eksternal), tetapi juga mengarah pada pembinaan karakter siswa 

yang lebih mendalam. Hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan 

pembelajaran kontekstual berbasis nilai, kegiatan reflektif, serta 

pembiasaan yang terstruktur dalam kehidupan sehari-hari siswa di sekolah. 

2. Bagi Orang Tua 

  Mengingat keberhasilan program AMANIS sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan keluarga, maka orang tua diharapkan dapat lebih konsisten 

dalam mendukung pelaksanaan program, baik secara material maupun 

moral. Keterlibatan aktif orang tua dalam pembiasaan nilai sosial di rumah 

akan memperkuat pesan-pesan moral yang ditanamkan di sekolah, sehingga 

tercipta sinergi antara pendidikan formal dan informal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut tentang 

seberapa efektif program AMANIS atau program serupa dalam 

menanamkan nilai kepedulian sosial pada siswa. Penelitian juga bisa 
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difokuskan pada cara-cara atau model yang melibatkan peran sekolah dan 

keluarga dalam membentuk karakter siswa, serta bagaimana cara 

mengevaluasi perubahan sikap sosial siswa secara lebih menyeluruh dan 

berkelanjutan. 
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